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Tujuan penelitian ini adalah: 1) mengetahui pengaruh kemandirian 
karyawan terhadap kinerja karyawan CV. Global Mandiri Sejahtera 
Cabang Surakarta. 2) mengetahui pengaruh kedisiplinan karyawan 
terhadap kinerja karyawan CV. Global Mandiri Sejahtera Cabang 
Surakarta. 3) mengetahui pengaruh kemandirian dan kedisiplinan 
karyawan terhadap kinerja karyawan CV. Global Mandiri Sejahtera 
Cabang Surakarta. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif 
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan CV. Global 
Mandiri Sejahtera Cabang Surakarta tahun 2015 bagian marketing 
eksekutif yang berjumlah 110 karyawan, dalam penelitian ini semua 
populasi dijadikan sebagai objek penelitian. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode angket dan dokumentasi. Angket yang disebarkan 
telah memenuhi syarat uji validitas serta diuji reliabilitas. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, uji F, uji t, 
uji R
2
, sumbangan relatif dan efektif. Hasil analisis regresi memperoleh 
persamaan garis regresi: kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari 
persamaan regresi linier sebagai berikut Y = 5,931 + 0,498X1 + 0,369X2. 
Kesimpulan yang diambil adalah: 1) Kemandirian berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan CV. Global Mandiri Sejahtera Cabang 
Surakarta 2015. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda (uji t) 
diketahui thit>ttab yaitu 5,198>1,982 pada taraf signifikansi 5% dengan 
sumbangan relatif 59,13% dan sumbangan efektif 32,16%. 2) 
Kedisiplinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan CV. Global 
Mandiri Sejahtera Cabang Surakarta 2015. Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier berganda (uji t) diketahui thit>ttab yaitu 3,816 >1,982 pada 
taraf signifikansi 5% dengan sumbangan relatif 73,84% dan sumbangan 
efektif 41,67%. 3) Kemandirian beserta kedisiplinan berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan CV. Global Mandiri Sejahtera Cabang 
Surakarta 2015. Berdasarkan hasil analisis variansi regresi linier 
berganda (uji F) diketahui Fhit>Ftab yaitu 63,935 >3,08 pada taraf 
signifikansi 5%. Hasil penelitian ini sesuai dengan peneltian yang 
dilakukan Narmodo dan Wadji (2011). 
 







Perkembangan dunia usaha yang semakin meningkat selaras dengan 
peningkatan kondisi perekonomian di Indonesia, memberikan peluang masyarakat 
untuk mengambil peran di dalamnya, salah satu peran sterategis yang dapat 
diambil yaitu dengan menjadi tenaga kerja yang dapat memperkuat perekonomian 
bangsa. Dalam pasal 1 ayat 2 Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang 
ketenagakerjaan disebutkan bahwa: 
Tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik 
di dalam maupun di luar hubungan kerja, guna menghasilkan barang atau 
jasa untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun masyarakat. 
Perekonomian suatu bangsa yang kuat dapat dilihat dari banyaknya 
perusahaan besar yang mampu mempekerjakan tenaga kerja dalam jumlah 
banyak, dengan kinerja yang baik dan kompensasi yang tinggi. Indonesia negara 
dengan jumlah penduduk yang besar menjadi potensi tersendiri bagi perusahaan-
perusahaan dalam menjalankan bsnisnya, perusahaan dapat menyeleksi 
masyarakat untuk merekrutnya menjadi karyawan. Indonesia dengan kekayaan 
sumber daya alam (SDA) yang melimpah merupakan daya tarik bagi para pelaku 
bisnis untuk mengembangkan usahanya. 
Persaingan bisnis di era globalisasi ini sangat tajam, baik karena teknologi 
yang semakin maju maupun sumber daya manusia yang semakin bermutu. Pada 
perusahaan-perusahaan dengan teknologi yang canggih sekalipun, sumber daya 
manusia tetap merupakan tulang punggung dalam menjalankan kegiatan 
operasional sebuah organisasi. Perusahaan agar mampu bersaing di ranah global, 
harus mampu membentuk sumber daya manusia (SDM) yang memiliki kinerja 
yang baik. Pimpinan perusahaan sedini mungkin harus meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia yang dimiliki sebagai motor penggerak operasional 
perusahaan. Menurut Ndraha (dalam Sutrisno 2009: 4), sumber daya manusia 
adalah “Sumber daya yang mampu menciptakan bukan saja nilai komparatif tetapi 
juga nilai kompetitif-generatif-inovatif dengan menggunakan energi tertinggi 
seperti: intellegence, creativity, dan imagination; tidak lagi semata-mata 
menggunakan energi kasar, seperti bahan mentah, lahan, air, tenaga otot, dan 
sebagainya”. Karyawan di sisi lain belum tentu mau memberikan kemampuan 
terbaiknya dalam menjalankan pekerjaan secara totalitas, karena masing-masing 
individu bekerja sesuai dengan persepsi kinerja yang dimiliki. 
Menurut Nurlaila (2010: 71) “Performance atau kinerja merupakan hasil 
atau keluaran dari suatu proses”. Kinerja yang baik tentunya akan mencerminkan 
keluaran atau hasil karyawan dalam berproses. Kinerja karyawan dapat dikatakan 
sebagai ruh yang berupa perilaku keseharian di tempat dia bekerja, jika ruh ini 
positif maka akan nampak perilaku nyata seorang karyawan yang produktif. 
Sebaliknya jika ruh tersebut negatif, maka perilaku nyata karyawan di tempat 





berpengaruh dalam kelangsungan kehidupan perusahaan, termasuk tinggi 
rendahnya kinerja karyawan menentukan prestasi perusahaan. Beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya adalah kemampuan dan 
motivasi. 
Karyawan dengan kinerja yang tinggi, akan memicu dirinya dalam 
memaksimalkan potensi yang dimiliki. Karyawan akan melaksanakan rutinitas 
pekerjaan dengan baik, pekerjaan dipahami sebuah amanah yang mulia dan layak 
untuk dilaksanakan dengan sebaik mungkin. Pekerja akan memahami bahwa 
aktifitasnya merupakan sarana untuk mendapatkan materi serta sebuah bentuk 
eksistensi dari dalam kehidupnya. Keyakinan tentang kinerja yang tinggi dan 
rutinitas yang dijalankan akan mendorong karyawan untuk turut serta memberikan 
masukan-masukan dan ide-ide ke tempat kerja. Sikap aktif dan mempunyai 
inisiatif berperan dalam menumbuhkan kinerja seseorang ditempat kerja. Sikap 
aktif dan berinisiatif merupakan bagian dari ciri-ciri orang yang mandiri. Sesuai 
dengan pendapat Sudirman (2015: 35) menyatakan bahwa kemandirian adalah 
“Perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan atau masalah, 
mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu tanpa bantuan orang 
lain”. Karyawan yang memiliki kinerja positif dengan gerak produktif tidak akan 
berdiam diri untuk tidak menanggapi lingkungan kerja yang membutuhkan gerak 
nyata, bukan retorika belaka. Keaktifan karyawan akan membuktikan seberapa 
jauh inisiatifnya, untuk menuntaskan pekerjaan-pekerjaanya tanpa dikomando 
oleh atasan. 
Selain kemandirian kerja, kedisiplinan kerja merupakan salah satu hal 
yang paling penting demi kelancaran dan pertumbuhan suatu perusahaan. 
Kedisiplinan kerja adalah suatu kekuatan yang berkembang didalam tubuh pekerja 
atau karyawan yang menyebabkan dia dapat menyesuaikan diri dengan sukarela 
kepada keputusan-keputusan, peraturan-peraturan, dan nilai-nilai tinggi dari 
pekerjaan dan tingkah laku. Rivai (2011: 825) mengungkapkan bahwa, “Disiplin 
kerja adalah suatu alat yang dipergunakan para manajer untuk berkomunikasi 
dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta 
sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian seorang dalam 
memenuhi segala peraturan perusahaan.” Sangatlah manusiawi jika pekerja diatur 
oleh sebuah prosedur atau aturan yang mengikat dari perusahaan, karena dalam 
dimensi apapun manusia terikat dengan peraturan, dari peraturan terhadap Tuhan 
yang Maha Esa maupun aturan negara tempat dia berada. Ketaatan terhadap 
peraturan, tanggung jawab terhadap konsekuensi melanggar peraturan dengan 
sukarela ini merupakan ciri kedisiplinan tinggi yang dimiliki oleh karyawan, ada 
kalanya pegawai atau karyawan melakukan pelanggaran, untuk itu diperlukan 
kedisiplinan kerja agar dapat memperbaiki prilaku prilaku menyimpang dari 
pegawai atau karyawan tersebut. Kedisiplinan juga merupakan fungsi operatif 
manajemen sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin 
karyawan, maka semakin tinggi kinerja karyawan yang dapat dicapai. 
Masalah di kalangan pekerja saat ini salah satunya adalah kurangnya 





dalam tingkat kedisiplinan, mengharuskan pimpinan perusahaan 
mengimplementasikan nilai-nilai kedisiplinan pada setiap aktivitas perusahaan. 
Karyawan yang tidak bisa bekerja secara tim juga merupakan permasalahan 
pekerja, dimana karyawan yang individualis justru akan menghambat tercapainya 
kinerja yang maksimal. Karryawan yang individualis tidak bisa menempatkan diri 
menjadi pekerja yang memiliki kemandirian. Masalah kemandirian bisa dilihat 
pada karyawan yang selalu mengekor pada rekan kerjanya, artinya karyawan 
tersebut tidak bisa mengambil keputusan dalam bersikap. Fenomena tersebut 
masih banyak dijumpai dalam dunia kerja, hal semacam ini akan sangat 
mengganggu kinerja team work. Tingkat kemandirian dan kedisiplinan karyawan 
sangat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan dalam rangka mewujudkan 
tujuan perusahaan.  
CV. Global Mandiri Sejahtera merupakan perusahaan yang bergerak pada 
bidang marketing executive prodak kesehatan. Perusahaan yang berpusat di Jl. 
Jambu Raya, No.42, Jajar, Laweyan, Surakarta ini membuat peneliti tertarik untuk 
menjadikan sebagai tempat penelitian. Alasan ketertarikan tersebut selain 
lokasinya yang terjangkau, perusahaan ini memiliki karyawan-karyawan direct 
selling dengan kemampuan menjual yang sangat baik. Kemampuan menjual ini 
bisa dilihat dari pencapaian target penjualan yang diterapkan oleh perusahaan, 
yang merupakan kewajiban karyawan dalam bekerja.  
Uraian di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah yang timbul atas 
variabel tersbut antara lain 1) Kinerja karyawan yang belum sesuai harapan; 2) 
Kurangnya kemandirian dan kedisiplinan karyawan dalam bekerja; 3) Masih 
belum maksimalnya produktivitas kerja karena kurangnya kemandirian dan 
kedisiplinan karyawan. Karena masalah kinerja karyawan sangatlah kompleks, 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya adalah 
pengembangan sumber daya manusia (SDM), kepuasan kerja, kedisiplinan kerja, 
produktivitas kerja, motivasi kerja, kompensasi, dan kemandirian kerja. Untuk 
memaksimalkan penelitian, peneliti membatasi masalah hanya pada kemandirian 
dan kedisiplinan karyawan di CV. Global Mandiri Sejahtera Cabang Surakarta, 
dan lebih spesifik lagi pada karyawan marketing executive 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 1) Apakah ada pengaruh kemandirian terhadap kinerja karyawan 
CV. Global Mandiri Sejahtera Cabang Surakarta?; 2) Apakah ada pengaruh 
kedisiplinan terhadap kinerja karyawan CV. Global Mandiri Sejahtera Cabang 
Surakarta?; 3) Apakah ada pengaruh kemandirian dan kedisiplinan terhadap 










1. Kemandirian Karyawan 
Sudirman (2015: 35) mendefinisikan bahwa kemandirian adalah, 
“Perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan atau masalah, 
mempunyai rasa percaya diri, dan dapat melakukan sesuatu tanpa bantuan 
orang lain”. Diperkuat oleh Bhatia (dalam Nurhayati (2011:131) kemandirian 
diartikan “Aktivitas perilaku terarah pada diri sendiri, tidak mengharapkan 
pengarahan orang lain, dan mencoba menyelesaikan masalah sendiri, tanpa 
minta bantuan orang lain, dan mampu mengatur diri sendiri”.  
Menurut Nuruddin (2014: 7), “Kemandirian kerja sebagai sikap dalam 
bekerja sesuai dengan identitas diri, percaya diri, memiliki kemampuan untuk 
berinisiatif, berkreasi dan berinovasi, disiplin pribadi, bertanggungjawab, 
mampu menyelesaikan tugas rutin secara mandiri, serta mampu mengatasi 
masalah”.  
Adapun indikator kemandirian menurut Lerner dalam Pratama (2014: 5) 
adalah: 1) Melakukan sesuatu yang diyakini benar, tanpa menghiraukan ejekan 
atau kritikan orang lain 2) Selalu berupaya keras untuk meraih prestasi dengan 
segala konsekuensinya 3) Terbuka dan selalu belajar dari kesalahan 4) 
Mencukupi kebutuhan tanpa tergantung orang lain 5) Antusias dan inisiatif 6) 
Neraca kemandirian mampu mengambil keputusan dan siap dengan resiko 
yang mungkin muncul 
2. Kedisiplinan 
Menurut Singodimenjo (dalam Sutrisno 2009: 86) bahwa, “Disiplin 
adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati 
norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya.” Diperkuat oleh Hasibuan 
(2014: 193) menyatakan bahwa, “Disiplin merupakan fungsi operatif 
manajemen sumberdaya manusia yang terpenting, karena semakin baik disiplin 
karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya, disiplin yang 
baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-
tugas yang diberikan kepadanya”.  
Adapun indikator disiplin menurut Singodimedjo (dalam Sutrisno 2011: 
89) faktor yang mempengaruhi disiplin pegawai adalah : 1) Besar kecilnya 
pemberian kompensasi 2) Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam 
perusahaan. 3) Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan. 4) 
Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan. 5) Ada tidaknya pengawasan 
pimpinan. 6) Ada tidaknya perhatian kepada karyawan. 7) Diciptakan 






3. Kinerja Karyawan 
Menurut Miner (dalam Sutrisno 2010: 170), “Kinerja adalah bagaimana 
seseorang diharapkan dapat berfungsi dan berpriaku sesuai dengan tugas yang 
telah dibebankan kepadanya”. Menurut Mangkunegara (2011: 67), “Kinerja 
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya.” 
Adapun indikator Kinerja Menurut Akdon (2009 : 167) indikator kinerja 
adalah “Ukuran kuantitatif maupun kualitatif untuk dapat menggambarkan 
tingkat pencapaian sasaran dan tujuan organisasi, baik pada tahap perencanaan 
(ex-ante), tahap pelaksanaan (ex-going) maupun ahap setelah kegiatan selesai 
(ex-post”. Sedangkan menurut Moehiriono (2012: 114) indikator untuk 
mengukur kinerja karyawan secara umum ada enam kategori yaitu: 1) Efekif, 
2)Efisien, 3) Kualitas, 4) Ketepatan waktu, 5) Produktivitas, 6) Keselamatan 
 
METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitin ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif 
asosiatif karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau 
hubungan antara dua variabel yang dianalisis menggunakan statistik. Menurut 
Sugiyono (2014: 13) metode kuantitatif dapat diartikan “metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Selanjutnya asosiatif adalah 
penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. 
2. Populasi 
Menurut Sugiyono (2014:117),”Populasi adalah wilayah generalisasi 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan”. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan CV. 
Global Mandiri Sejahtera Cabang Surakarta tahun 2015 yang berjumlah 110 
orang karyawan. Karena jumlah populasi relatif sedikit maka semua anggota 
populasi dijadikan objek penelitian menggunakan sensus. Mengenai sensus 
Ruslan (2008: 142) mengatakan bahwa, “Alasan melakukan sensus, yaitu 





dari populasi, jika elemen populasi relatif sedikit dan variabilitas setiap 
elemennya yang tinggi (heterogen).” 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan 
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian dengan 
menggunakan alat-alat tertentu. Metode pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah metode Angket dan metode Dokumentasi 
4. Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah diolah 
(Arikunto, 2006: 97). Variasi instrumen yang baik harus memenuhi 
persyaratan yaitu validitas dan reliabilitas 
5. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 
normalitas dan uji linearitas 
6. Teknik Analisis Data 
a. Analisis Regresi Berganda 
Teknik analisis data regresi berganda digunakan untuk mengetahui 
perubahan variabel Y yang disebabkan oleh variabel X, atau untuk 
mengetahui pengaruh kemandirian dan kedisiplinan terhadap kinerja 
karyawan CV. Global Mandiri Sejahtera Cabang Surakarta. Analisis regresi 
berganda akan dilakukan apabila jumlah variabel independenya minimal 2.  
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari kemandirian 
dan kedisiplinan terhadap kinerja karyawan.  
c. Uji Secara Serempak (F) 
Untuk mengetahui signifikasi pengaruh variabel kemandirian (X1) dan 
kedisiplinan (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan (Y).  
d. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) 
Sumbangan relatif maupun efektif digunakan untuk mengetahui konstribusi 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Uji Instrumen 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa angket kemandirian nilai r hitung 
berkisar antara 0,302 - 0,592 > t tabel 1,196. Angket kedisiplinan menunjukkan 
t hitung antara 0,365 – 0,525>0,196. Sedangkan Kinerja Karyawan nilai t 
hitungnya berkisar antara 0,373 – 0,582> 0,196. Sehingga angket kemandirian, 
kedisiplinan dan kinerja karyawan valid. 
Hasi u ji reliabilitas terhadap angket memperoleh koefisien reliabilitas 
(r11) masing-masing sebesar 0,699, 0,697 dan 0,756 yang > 0,60 maka dapat 
disimpulkan bahwa semua item pernyataan tersebut dinyatakan reliabel.  
2. Pengujian Prasarat Analisis 
Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai sig 
variabel Kemandirian 0,746; Kedisiplinan 0,481 dan Kinerja Karyawan 0,428 
> 0,05, sehingga dari data di atas dapat disimpulkan bahwa data sampel dari 
masing-masing variabel berdistribusi normal. 
Hasil uji linearitas diperoleh Fhitung masing-masing variabel yang diukur 
lebih kecil dari Ftabel yaitu untuk X1 terhadap Y 1,138 < 3,08 sedangkan X2 
terhadap Y 1,038 < 3,08 dan nilai signifikansi masing-masing variabel > 0,05, 
yaitu untuk X1 terhadap Y 0,319 sedangkan untuk X2 terhadap Y 0,434 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara masing-masing 
variabel bebas dengan variabel terikat dalam bentuk linear (hubungan garis 
lurus). 
3. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier ganda untuk mencari pengaruh kemandirian 
dan kedisiplinan terhadap kinerja karyawan, menunjukkan hasil persamaan 
Y =5,931 +0,498 X1 +0,369 X2 
Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat dijabarkan : 
a = 5,931, yang berarti jika kemandirian dan kedisiplinan dianggap 
konstan (tetap), maka nilai upaya berwirausaha sebesar 5,913. 
b1 = 0,498, yang berarti jika kemandirian meningkat satu poin maka, skor 
kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,498 (dengan asumsi 





b2 = 0,369, yang berarti jika kedisiplinan meningkat satu poin maka, 
kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,369 (dengan asumsi 
variabel kemandirian dianggap konstan) 
Berdasarkan persamaan tersebut dapat dilihat bahwa koefisien regresi 
masing-masing variabel bernilai positif yang artinya kemandirian dan 
kedisiplinan secara keseluruhan berpengaruh positif terhadap kinerja 









Grafik Ilustrasi Persamaan Regresi Linier Ganda 
b. Analisis Pengujian Hipotesis (Uji t) 
1) Pengujian Hipotesis Pertama 
Uji hipotesis pertama yang diajukan adalah “ada pengaruh kemandirian 
terhadap kinerja karyawan CV. Global Mandiri Sejahtera Cabang 
Surakarta 2015” diketahui bahwa, koefisien arah regresi dari variabel 
kemandirian (b1) sebesar 0,498 bernilai positif. Berdasarkan uji 
keberartian koefisien regesi linear ganda untuk variabel kemandirian (b1) 
diperoleh thitung > ttabel, yaitu 5,198 > 1,982 dan nilai signifikansi < 0,05, 
yaitu 0,000 dengan sumbangan relatif sebesar 59,13% dan sumbangan 
efektif 32,16%. Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kemandirian 
semakin baik maka akan semakin baik kinerja karyawan atau sebaliknya 
semakin rendah kemandirian, maka semakin rendah pula kinerja 
karyawan.  
2) Pengujian Hipotesis Kedua 
Hasil uji hipotesis kedua diketahui koefisien regresi kedisiplinan (b2) 
sebesar 0,369 bernilai positif sehingga variabel kedisiplinan berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan, yang berarti semakin baik kedisiplinan maka 
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akan semakin tinggi kinerja karyawan atau sebaliknya semakin rendah 
kedisiplinan maka semakin rendah pula kinerja karyawan. Berdasarkan 
uji t untuk variabel orientasi masa depan (b2) diperoleh thitung > ttabel, yaitu 
3,816 > 1,982 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan 
sumbangan relatif sebesar 76,61% dan sumbangan efektif 41,67%. 
Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik 
kemandirian akan semakin baik pula kinerja karyawan atau sebaliknya 
semakin rendah kedisiplinan akan semakin rendahkinerja karyawan. 
c. Pengujian Hipotesis Ketiga (Uji F) 
Hasil analisis regresi linear ganda dapat diketahui bahwa, koefisien 
regresi variabel bebas masing-masing bernilai positif, sehingga dapat 
dikatakan bahwa variabel kemandirian dan kedisiplinan secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hasil uji keberartian 
regresi linear ganda (uji F) menunjukkan Fhitung > Ftabel, yaitu 63,935 > 3,08 
dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Sehingga ada pengaruh yang 
signifikan antara kemandirian dan kedisiplinan terhadap kinerja karyawan 
CV. Global Mandiri Sejahtera Cabang Surakarta 2015 
d. Koefisien Determinasi 
Hasil analisis data diperoleh nilai kofisien determinasi (R
2
) sebesar 
0,544. Koefisien ini diartikan bahwa pengaruh yang diberikan oleh kedua 
variabel kemandirian (X1) dan kedisiplinan (X2) terhadap kinerja karyawan 
(Y) pada karyawan CV. Global Mandiri Sejahtera Cabang Surakarta 2015 
adalah sebesar 54,4%, sedangkan sisanya 45,6% dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak diteliti oleh peneliti. 
e. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif 
Sumbangan relatif dan sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui 
konstribusi masing-masing variabel independen (X1 dan X2) terhadap 
perubahan variabel dependen (Y). Hasil perhitungan variabel kemandirian 
memberikan sumbangan relatif sebesar 59,13% dan sumbangan efektif 
sebesar 32,16%. Sedangkan pada perhitungan variabel kedisiplinan 
memberikan sumbangan relatif sebesar 76,61% dan sumbangan efektif 
sebesar 41,67%. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 12. 
Membandingkan nilai sumbangan relatif dan sumbangan efektif pada 
masing-masing variabel dapat disimpulkan bahwa variabel kedisiplinan 
memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja karyawan 
dibandingkan dengan variabel kemandirian. Hal ini dikarenakan variabel 
kedisiplinan yang dimiliki karyawan lebih mempengaruhi dalam 
meningkatkan kinerja, sedangkan variabel kemandirian sebagai faktor 





berasal dari dalam diri atau pengaruh dari luar sehingga dapat meningkatkan 
kinerja karyawan. 
f. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kemandirian dan 
kedisiplinan masing-masing berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
dapat dilihat dari persamaan regresi linier ganda Y = 5,931 + 0,498X1 + 
0,369X2. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Narmodo dan Wajdi (2011), dengan menggunakan variabel penelitian 
motivasi dan disiplin kerja sebagai variabel bebas dan kinerja sebagai 
variabel terikat, menyimpulkan motivasi dan disiplin mempunyai pengaruh 
positif terhadap kinerja pegawai Badan Kepegawaian Daerah Wonogiri. 
Disiplin mempunyai pengaruh paling dominan terhadap kinerja pegawai 
dibandingkan dengan motivasi. Motivasi dan disiplin dapat menjelaskan 
variasi variabel kinerja pegawai sebebsar 56,6%, sedangkan 43,3% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model.  
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kemandirian berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan CV. Global 
Mandiri Sejahtera Cabang Surakarta 2015. Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier berganda (uji t) diketahui thit>ttab yaitu 5,198>1,982 pada 
taraf signifikansi 5% dengan sumbangan relatif 59,13% dan sumbangan 
efektif 32,16%. 
2. Kedisiplinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan CV. Global 
Mandiri Sejahtera Cabang Surakarta 2015. Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier berganda (uji t) diketahui thit>ttab yaitu 3,816 >1,982 pada 
taraf signifikansi 5% dengan sumbangan relatif 73,84% dan sumbangan 
efektif 41,67%. 
3. Kemandirian beserta kedisiplinan berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan CV. Global Mandiri Sejahtera Cabang Surakarta 2015. 
Berdasarkan hasil analisis variansi regresi linier berganda (uji F) 
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